








Sistem pembelajaran inimembawa dampak besar dalam dunia pendidikan.
Perubahan pembelajaran tersebut merupakan keadaan yang mengharuskan
memasukiliterasiinformasidalam budayaakademik.Perubahanmodelpendidikan
konvensional,pertemuantatapmukadiruangankelasantaramahasiswa,dosendan
rekan mahasiswa menjadimodelpembelajaran online.Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptifkualitatifpendekatan fenomenologiyang
bertujuan untuk mendapatkan gambaran kepuasan mahasiswa Fakultas Ilmu
Keperawatan (FIK)Universitas AdventIndonesia.Penetapan subyek penelitian
menggunakan tehnik snowbal throwing,data dikumpulkan dengan wawancara
melaluitelepon,analisa data menggunakan tehnikanalisis isi.Hasilpenelitian:
selama masa pandemik Covid-19,mahasiswa melakukan pembelajaran secara
mandiridanaktifdenganmenggunakanalatdanmediapembelajaranonline,dosen
berperan sebagai fasilitator yang memberi motivasi selama pembelajaran,
mahasiswamengembangkankemampuanpersonal,meskipundemikianditemukan
tantangan layanan internetyang sering mengganggu proses pembelajaran dan
tambahan biayakuotayang dikeluarkan mahasiswa.Secaraumum,mahasiswa








culture.Changing the conventionaleducation model,face-to-face meetings in
classroomsbetweenstudents,lecturersandfelowstudentshasbecomeanonline




























terjadinya kerumunan orang banyak
untukmencegahpenyebarancovid-19.
Salah satu sektor yang terdampak
pandemi covid-19 adalah dunia
pendidikan, dimana proses belajar
mengajar melibatkan berkumpulnya
mahasiswa dan dosen dalam satu
ruangan, sehingga proses





Pendidikan TinggiNo 1 tahun 2020
tentang pencegahan penyebaran
Corona Virus Disease (Covid-19)di
perguruan tinggi,memberiinstruksi
agar perguruan tinggi melakukan
proses pembelajaran jarak jauh dan
menyarankanmahasiswauntukbelajar




dan keselamatan peserta didik,
pendidik, tenaga kependidikan,
keluarga dan masyarakat. Proses
belajarmengajardiperguruan tinggi
harus tetap berjalan dengan kontak
fisik minimalantara dosen dengan
mahasiswa atau antara sesama
mahasiswa baik di ruangan kelas
maupundilingkungankampus.Proses
pembelajaran ini memanfaatkan
teknologi digital terutama dalam










oleh teknologi informasi. Fitur
pendidikanonlineadalahpembelajaran
fleksibel yang meningkatkan






Telepon, Tablet, Labtop, yang
digunakan untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran secara
online, misalnya kelas-kelas virtual
yang menggunakan layanan Google
Classroom,Edmodo,Schoology,dan
aplikasi pesan instan seperti
WhatsApp.Keuntungan penggunaan
pembelajaran online adalah
pembelajaran bersifat mandiri dan



















tersebut merupakan keadaan yang
mengharuskan memasuki literasi
informasidalam budaya akademik.
Salah satu penyebab dariperubahan
besar ini adalah dikarenakan
pembelajaran online ini dilakukan
secaratiba-tiba,haliniberakibatbesar






dirumah dan menerapkan physical
distancing. Dan menyebabkan
mahasiswakurangpuasdalam sistem
pembelajaran yang dilakukan selama
pandemicovid-19(5).
Penulis telah melakukan studi











tuntutan lain yang diberikan oleh
dosen.Penelitian inibertujuan untuk
mengetahui gambaran kepuasan
mahasiswa FIK Universitas Advent
Indonesia Terhadap Sistem
Pembelajaran online selama masa
pandemiCovid-19.
METODEPENELITIAN




yang berlandaskan filsafat post
positivisme yang digunakan untuk
menelitikondisiobjek yang alamiah
dimana peneliti sebagai instrumen
kuncidan hasilpenelitiannya lebih
menekankan makna dari pada
generalisasi.Dalam penelitianini,data
yangdikumpulkanberupakalimatdan
penjabaran jawaban dari informan








sistem pembelajaran online pada
masapandemicovid-19,saranaatau










pembelajaran online di FIK UNAI



























data, hasil wawancara didengar






















sedangkan sub kategori yang
didapatadalah: mahasiswa belajar









diberikan dosen secara optimal,
meskipun menggunakan sistem















yang baru didapat melalui
pengalaman, interaksi antara
mahasiswa dengan dosen dan
jugarekanmahasiswa.
Dosen memberikan motivasi




online. Proses pembelajaran online
merupakan metode yang bergantung
padasystem telekomunikasisehingga
tidakperluhadirdikelasatautatap
muka. Media pembelajaran online
yang digunakan oleh mahasiswa
meliputi:zoom,moodle,google dan
whatsapp. Proses pembelajaran
secara online memiliki beberapa
masalah atau kendala yang dapat
mengganggu proses pembelajaran.
Tantanganyangpalingseringdialami
oleh mahasiswa selama mengikuti
pembelajaran online adalah:internet,












ruangan kelas tetapi pada masa
pandemik covid-19,mau tidak mau
harus menyesuaikan diri mengikuti








mahasiswa melalui aplikasi pesan
instan(2).Pembelajaransecaraonline
bersifatstudentcentered bukan lagi
berpusat pada guru, sehingga
memotivasi mahasiswa untuk





interaksipengetahuan yang ada di








dilakukan dan dilalui siswa (7).
Pembelajaran berpusat pada
mahasiswa yang dilakukan secara
online merupakan kenyataan bahwa








aktif (9). Peserta didik harus
menentukan kualitas pembelajaran
dan bertanggung jawab atas hasil
belajar sendiri (8). Pembelajaran
konstruktivisme menuntun siswa




Proses pembelajaran online di






terdapat media sosial, media
pembelajarandanyanglainnya.Selain
menggunakanalatbantu,mahasiswa
juga berinteraksi dengan rekan
mahasiswa, orang yang
berpengalaman atau orangtua untuk















interaksipengetahuan yang ada dan
lingkungansekitar(8).Individuadalah
proses belajar yang unik,memiliki
kebutuhandanlatarbelakangyangunik
pula.Kegiatanbelajardipengaruhioleh
bahasa dan tindakan dalam kondisi
sosial.Bahasamemilikifungsisangat





historis dan sistem simbolseperti
logika berpikirketika belajarsecara
online,keadaaninidiwariskanpeserta
didik yang harus dihadapi dan
dipelajari sepanjang kehidupan.
Sehingga penting terjalin interaksi
sosialyang harmonisantarapeserta




yang luas. Tanpa interaksi sosial,
pesertadidiktidakakanmemperoleh
maknasosialdarisistem simbolyang
sangat penting dan dapat belajar
bagaimanamemanfaatkannyasebagai





pengetahuan siswa, yang dikenal
dengan istilah Zona of Proximal
Development (ZPD) (8),(10). Dosen
berperan dalam mengembangkan
potensipesertadidik,memberiruang




harus mampu untuk mendorong
peserta didik untuk belajar dengan
metodeyangaktif,otentik,bermakna
dan konstruktif. Sebagai fasilitator,
dosen memantau dan menyediakan
lingkunganbelajaronlineyangaman,









kapan saja (12). Untuk tercapainya
tujuan pembelajaran online di FIK
Universitas Advent Indonesia,
menggunakan berbagaimedia kelas
virtual, seperti: Zoom, Google
Classroom;aplikasipesaninstandan
video yang sering digunakan adalah
WhatsApp, aplikasi pembelajaran
Moodle atau melaluimedia sosial
seperti Facebook, Youtube.
Penggunaan perangkat dan media
dalam pembelajaran online tidak
menjadi masalah bagi mahasiswa,
karena semua mahasiswa memiliki
telepon selular sebagian besar
memilikilaptop,dan sudah terbiasa
mengoperasikannya. Penggunaan
laptop atau telepon seluler
memberikankemudahandanjaminan
mobilitas dan fleksibilitas sehingga
memungkinkanmahasiswamengikuti
perkuliahandarimanasaja,dankapan
saja. Fasilitas penyimpanan yang
ditawarkan oleh laptop atau telepon
selulermemberikan kemudahan bagi
mahasiswauntukmenyimpan materi
yang diberikan dosen dan dapat
mengakseskembaliapabiladiperlukan.
PenelitianyangdilakukanolehSunet







ketersediaan layanan internet yang
kurang memadai sehingga tejadi












kesulitan dalam memahami materi
kuliah yang diberikan, mahasiwa
mebutuhkanpenjelasansecaraverbal
daridosen,tetapipenjelasan yang
diberikan tidak dapat memberikan
penjelasan menyeluruh terhadap
materi yang sedang dibahas.
Komunikasi dosen melalui aplikasi
pesaninstanataupadakolom diskusi
yang tersedia pada aplikasi kelas






Pembelajaran secara online di
masa Pandemi Covid-19 membuat




tatap muka diruangan kelas antara
mahasiswa, dosen dan rekan
mahasiswa menjadi model
pembelajaran online yang fleksibel
dalam waktudanruang(tempat).
Mahasiswa secara umum
merasa puas dengan pembelajaran
online terutama dalam pelaksanaan




dari dosen untuk lebih aktif
mengeksplorasi dan meningkatkan
kemampuankognitif.Meskipundosen





yang aman, positif dan memberi





terdapat hal-hal yang menjadi
tantangan, seperti layanan internet
yang sering mengganggu proses
pembelajaran dan tambahan biaya
kuotayangdikeluarkanmahasiswa.
Pembelajaran online merupakan


















(3) Hoq, M. (2020). E-Learning
During the Period ofPandemic



















What drives a successful
eLearning? An empirical






























Covid-19 dalam Telaah Kritis
Sosiologi Pendidikan. Mgistra.
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